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I11. Vokal Pendek
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IV. Vokal Panjang
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab
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sebagainya kecuali bila dikendaki kataaslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ;8
ditulis bidayah al-hidayah.



VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢! ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti (22 ditulis syai,un.
3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <) ditulis raba’ib.
4. Bilaterletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti 053U ditulis ta khuzuna.
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut

penulisannya, seperti :¢s 5254 ditulis zawi al-furud
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ABSTRAK

SUPARNO NIM 5118012 Oktober 2019 judul penelitian: Ketahanan Keluarga
Mualaf (Studi di Desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kab Pemalang).
Muallaf merupakan orang yang baru masuk agama Islam dan imannya masih
sangat lemah serta memerlukan pemantapan diri dalam agama barunya itu.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiamana problematika yang
dihadapi keluarga muallaf dalam menjaga keluarganya serta bagaimana cara
mengatasi problematika yang dihadapi keluarga muallaf. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif.Penelitian ini bertujuan pertama untuk
mengungkap dan menganalisis ketahanan keluarga mualaf di Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang.Kedua untuk mengungkap dan menganalisis
faktor para mualaf dalam mempertahankan ketahanan keluarga mualaf di
Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.Adapun untuk memperoleh data-
data dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa muallaf Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang dalam mempertahankan kondisi keluarganya
menghadapi problematika berjumlah 5 orang, yang menjadi masalah dari
keluarga muallaf terutama rasa terisolir di lingkungan keluarga dan masyarakat,
kurangnya kesadaran dari hati muallaf. Hasil penelitian ini adalah ketahanan
keluarga mualaf di Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang diterapkan untuk
mualaf yangbermasalah.

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga Muallaf dan Problematikanya

xii



ABSTRACT

SUPARNO NIM 5118012 October 2019 title of research: Resilience of Muslim
converts (Studies in Banjarmulya Village, Pemalang District, Pemalang
Regency). Muallaf is a person who has just converted to Islam and his faith is
still very weak and requires self-consolidation in his new religion. The
formulation of the problem in this study is how the problems faced by converting
families in maintaining their families and how to overcome the problems faced
by converting families. This research is a qualitative research. The first objective
of this research is to uncover and analyze the resilience of converts' families in
Pemalang District, Pemalang Regency. The second is to reveal and analyze the
factors of converts in maintaining the resilience of converts' families in
Pemalang District, Pemalang Regency. The second is to reveal and analyze the
factors of converts in maintaining the resilience of converts' families in
Pemalang District, Pemalang Regency. As for obtaining the data in this study,
the authors used the method of observation, interviews and documentation which
were then analyzed using qualitative descriptive analysis. The results showed
that the converts ofPemalang Subdistrict, Pemalang Regency in maintaining the
condition of their families facing problems amounting to 5 people, which became
the problem of converting families, especially the feeling of being isolated in the
family and community environment, lack of awareness of the hearts of converts.
The result of this research is the resilience of converts' families in Pemalang
District, Pemalang Regency is applied to converts with problems.

Keywords: The Resistence of the Family of Convents and Their Problems
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penellitian

Kehidupan yang serba terbuka menjadikan ruang persoalan hidup
menjadi semakin kompleks dan beragam, baik yang berasal dari diri maupun
dari luar, berbicara iman bukan hanya dipercayai atau diucapkan, melainkan
menyatu secara utuh dalam diri seseorang yang dibuktikan dalam
perbuatannya®.

Pembangunan keluarga menjadi salah satu isu pembangunan nasional
dengan penekanan pada pentingnya penguatan ketahanan keluarga. Secara
yuridis, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera menyebutkan bahwa
“Ketahanan keluarga berfungsi sebagai alat ukur untuk mengukur seberapa
jauh keluarga telah melaksanakan peran, fungsi, tugas-tugas dan tanggung
jawab dalam mewujudkan kesejahteraan anggotanya”.? Undang-Undang
Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga menyatakan bahwa upaya peningkatan ketahanan dan
kesejahteraan  keluarga perlu dipertimbangkan untuk mewujudkan

pertumbuhan penduduk yang seimbang dan keluarga berkualitas.®

! Daradjat, Zakiah. 1996. Dasar-dasar Agama Islam. (Jakarta: Bulan Bintang 1996),
hlm.55.

2 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak, 2016. Pembangunan
Ketahanan Keluarga. CV. lintas Katulistiwa, him,1

3 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak, 2016. Pembangunan
Ketahanan Keluarga. CV. lintas Katulistiwa, him,1-2



Menganut suatu agama bukanlah disebabkan oleh determinisme
kultural, melainkan melalui pilihan-pilihan atas kebebasannya sendiri.

Agama Kristen, Islam, Hindu, Budha merupakan universal option,
atau pilihan-pilihan universal, sehingga tidak beralasan orang-orang yang
beragama hanya karena ikut-ikutan atau sekedar mengikuti para leluhur atau
nenek moyangnya. Agama merupakan suatu keyakinan yang bersifat pribadi
yang tidak mudah dipahami akal manusia, melainkan dengan akal budinya,
instink ataupun naluri- nalurinya.*

Realitas menunjukkan bahwa agama bukan milik komunitas
tertentu saja, tetapi sebaliknya agama harus ada di semua lapisan
masyarakat tanpa mengenal jenis kelamin, kelas, suku serta etnisnya.
Ajaran Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih
yang terbaik guna memperoleh perubahan nasibnya sesuai denganAl- Qur’an

Surat Ar-Ra’d ayatl1:
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekalikali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.>

4 Wiwik Setiyani, “Konversi Agama: Studi tentang Faktor Pindah Agama dari Kristen
ke Islam pada Masyarakat Kelas Menengah di Surabaya,” dalam Antologi Kajian Islam, ed.
Syaichul Hadi Purnomo (Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press, 2002), him. 50.

5> Depag RI, Alguran dan Terjemahnya, (Indonesia: 2011), him. 337-338



Alasan penulis melakukan penelitian di Desa Banjarmulya Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang adalah di desa tersebut banyak penduduk
desa yang mualaf , berdasarkan dokumen diketahui bahwa pada tahun 2020 di
Desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang terdapat 30
warga mualaf dan kebanyakan mualafnya adalah perempuan, 5 diantaranya
tercatat mualaf yang kondisi kehidupan keluarga perlu mendapat perhatian
serius dari pemerintah agar hak-haknya sebagai mualaf terpenuhi terutama
dalam hal menjaga keutuhan keluarga.®

Karunia terbesar dari Allah SWT kepada hamba-Nya adalah karunia
keimanan, dengan keimanan kebaikan menjadi manfaat, kebajikan menjadi
maslahat, dan sumber kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.
Keimanan juga dapat dijadikan sebagai motivator, dinamisator dan sumber
kebaikan tertinggi dalam kehidupan manusia di dunia. Iman merupakan dasar
segala amal perbuatan manusia. Iman adalah imam (pemimpin) tertinggi yang
akan memimpin manusia kepada tujuan dan akhlak yang baik’. Sebagai orang
yang beriman, maka perlu ditanamkan dengan penuh keyakinan, bahwa
Islam adalah agama yang benar dan murni mengamalkan ajaran Tauhid
(mengesakan Tuhan). Islam adalah agama yang sarat dengan nilai, maka
orang yang menerima Islam adalah orang yang melakukan dan menjadikan
nilai-nilai itu sebagai pengikat pada Islam. Diantara nilai-nilai itu adalah nilai

keimanan, setiap yang mengaku Islam ia terikat untuk mengimani agama ini

® Observasi di Desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang tanggal 15
Mei 2020, pukul 14.00 WIB.

7 Salmiwati. Pendidikan Keimanan dan Ketagwaan. (Jurnal Tarbiyah al-Awlad, Volume
IV, Edisi 1, 2015), him. 377-388



sebagai satu- satunya agama yang benar. Kebenaran itu bersifat universal dan
eternal.Sifat universal itu berlaku untuk seluruh manusia, dan sifat eternal itu
berlaku sampai hari kiamat®. Nilai yang lainadalah nilai perbuatan. Berislam
bukan hanya beriman, tetapi juga beramal. Dalam hal ini, setiap muslim
dituntut untuk mengamalkan apa yang diimaninya. Islam adalah mempunyai
makna kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri), ketaatan, dan kepatuhan.
Hal itu jugaberlaku bagi mereka yang mengalami perpindahan agama dari
agama non Islam kepada agama Islam®.

Seseorang melaksanakan tindakan perubahan kepercayaan atau
keyakinan itu mempunyai beberapa alasan yang cukup signifikan.Pindah
agama bukanlah suatu hal yang mudah, meskipun fenomena ini sering terjadi
di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh perasaan kebimbangan dan keraguan
dalam menghadapi persoalan kehidupan dunia. Ketidakpuasan atau
ketidakmampuan seseorang dalam menyelesaikan problem kehidupan ini
cenderung mencari alternatif atau solusi lain yang lebih memadai. Bentuk dan
konsep alternatif ini sangat beragam, oleh karena itu sangat tergantung pada
siapa atau apa yang mempengaruhi pola pikirnya.*

Studi tentang perubahan agama atau konversi agama cukup banyak,
diantaranya dilakukan antara lain: Setiayani yang mengatakan bahwa
melakukan konversi agama bukanlah hal mudah karena terkait dengan

perubahan identitas, perubahan tata nilai, perilaku serta dapat berpengaruh

8 Mustof, Kurdi. Dakwah Dibalik Kekuasaan. Bandung: Remaja Rosdakarya.2012
® Mustof, Kurdi. Dakwah Dibalik Kekuasaan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012
10 Mustof, Kurdi. Dakwah Dibalik Kekuasaan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012



pada kehidupan sosial yang menjalaninya.!! Perubahan agama seseorang atau
konversi agama juga dapat terjadi akibat terjadinya perkawinan beda agama.
Studi Shinta Dewi Rismawati menunjukkan bahwa konversi agama banyak
dilakukan oleh perempuan pada saat akan menikah dengan pasangaannya
tidak semata-mata karena alasan pragmatis-rasional tetapi juga karena masih
kuatnya budaya patriakhi.*? Konversi agama karena perkawinan tersebut apa
akhirnya melahirkan politik identitas baru bagi perempuan maupun laki-laki
dalam waktu bersamaan yakni sebagai mualaf sekaligus murtad.'® Sementara
itu Rahmawati mengatakan bahwa tindakan konversi agama melibatkan
beberapa proses; yaitu kognitif, sosial dan psikologis. Pengalaman konversi
agama pada mualaf memberikan pengaruh pada keinginan meningkatkan
kualitas keimanan, serta perubahan diri dalam sikap dan perilaku beragama
dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari motivasi, pengalaman positif yang
muncul dari menjalankan keyakinan, komitmen mualaf terhadap
keputusannya.’* Sementara itu Noviza lebih mengkaji latar belakang mualaf
Tionghoa melakukan konversi agama ke agama Islam, dengan mengambil
tiga sampel subyek pada mualaf Tionghoa di Masjid Al-Islam Muhammad
Cheng Ho. Faktor penyebab konversi agama pada subyek pertama dan
kedua, yakni pengaruh hubungan antar pribadi dan pengaruh anjuran dari

orang-orang terdekat. Sedangkan, subjek ketiga dilatarbelakangi pembebasan

11 Setiyani, “Konversi Agama, him. 51

12 Shinta Dewi Rismawati, Choosing One Religion and Getting Married: The Meaning
and Legal Culture of Interfaith Marriages Couples inPurbo Pekalongan, Indonesia, International
Journal of Science and Research (IJSR) ISSN: 2319-7064, him.870

13 Shinta Dewi Rismawati, Ibid. HIm.50

14 Rahmawati, 1., & Desiningrum, D. R. (2018). Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah
Interpretative Phenomenological Analysis. Empati, 7(1), 92-105.



diri dari tekanan batin dan faktor ekstern yang mempengaruhi berupa
kesepian dan kurang mendapatkan pengakuan kaum kerabat orang terdekat.
Ketiga Subyek mengalami semua tahapan konversi agama antara lainmasa
tenang, masa ketidaktenangan, masa konversi, masa tenang dan masa tentram,
dan masa ekspresi konversi. Lingkungan merupakan faktor terkuat yang
mendorong subyek melakukan konversi agama.®

Pendek kata, seseorang menjadi mualaf karena berbagai faktor, dan
menjadi mualaf tidaklah mudah. Perubahan agama seseorang pada akhirnya
senantiasa menimbulkan persoalan yang bersifat personal/individual maupun
komunal (keluarga, masyarakat).'® Seperti persoalan yang terjadi pada mualaf
di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang ketika memeluk Islam dilarang
pulang ke rumah orang tuanya atau saudara mereka tidak lagi menganggap
mereka, bahkan sampai dimarahi dan dicaci maki, serta berbagai isolasi sosial
yang mereka alami, ditambah pula gaya hidup mereka yang dahulu juga
sudah berubah dari minum alkohol, memakan babi dan sebagainya,
kesemuanya harus mereka tinggalkan dengan serta merta.’

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah bahwa
Pemerintahan desa Banjarmulya kurang memperhatikan pola kehidupan
keluarga mualaf dalam menjaga keutuhan keluarganya di desa tersebut.Untuk
itu, penulis hendak meneliti lebih dalam tentang permasalahan yang dihadapi

keluarga mualaf sekaligus harapan penulis mampu memberikan sumbangsih

15 Noviza, N. (2015). Penggunaan Bibliotherapy dalam Membantu Penyesuaian Diri

Pada Mualaf Tionghoa Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang. Intizar, 21(2), 185-

200.

16 Shinta Dewi Rismawati, Op.cit
7 Nuning Lestari, Wawancara langsung. tahun 2020



kepada pemerintah dari judul “KETAHANAN KELUARGA MUALAF DAN
PROBLEMATIKANYA” yang studi kasusnya pada keluarga mualaf di Desa

Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.

Rumusan Masalah

1 Bagaimanakah problematika yang dihadapi oleh keluarga mualaf di Desa
Banjarmulya Kecamatan Pemalang KabupatenPemalang?

2. Faktor-Faktor apa saja yang mendorong keluarga mualaf di Desa
Banjarmulya Kabupaten Pemalang bisa mempertahankan ketahanan

keluarganya?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis problematika yang dihadapi oleh keluarga mualaf
di Desa Banjarmulya Kabupaten Pemalang; dan
b. Unuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendorong keluarga
mualaf di Desa Banjarmulya Kabupaten Pemalang bisa
mempertahankan ketahanan keluarganya.
2. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu:
a. Manfaat teoretis hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah
pengetahuan keilmuan kondisi dan interaksi para mualaf dalam

mempertahankan ketahanan keluarganya.



D.

b. Manfaat praktis
1) Manfaat bagi keluarga Mualaf
Peneliti berharap semoga penelitian ini bisa memberikan masukan
kepada keluarga ~mualaf dalam  mengembangkan dan
memperkokoh ketahanan keluarga mualaf terutama di Desa
Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.
2) Manfaat bagi Masyarakat
Peneliti berharap semoga penelitian ini bisa memberikan masukan
kepada masyarakat dalam mengembangkan wawasan tentang
keluarga mualaf.
3) Manfaat bagi Pemerintah
Peneliti berharap semoga penelitian ini bisa memberikan masukan
kepada Pemerintah dalam memberikan perhatian kepada keluarga
Mualaf.
Selain itu penulis juga berharap penelitian ini dapat
mendeskripsikan secara global hal ihwal mengenai mualaf, metode yang
tepat untuk mempertahankan ketahanan keluarga mualaf dan gambaran

awal bagi peneliti.

Tinjauan Pustaka
Dari hasil studi dokumentasi maka didapatkan beberapa riset yang
relevan dengan tema yang diusung yakni antara lain :
Pertama, Pengaruh Ketahanan Keluarga terhadap Kegemaran

Bermain Game Online Pada Siswa SD Di Kelurahan Mulyorejo Siti Kolipah,



Shrimarti Roekmini Devy, Hasil studi ini menunjukkan bahwa Keluarga
merupakan lembaga terkecil dalam suatu bangsa dan keberadaannya
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan pembangunan
sumberdaya yang berkualitas. Setiap keluarga diharapkan memiliki
kemampuan untuk melaksanakan fungsi dan perannya dalam aspek ekonomi,
sosial, psikologis dan budaya. Perubahan dalam keluarga memiliki pengaruh
yang tidak baik bagi keluarga, sehingga keluarga tersebut mengalami banyak
perubahan bentuk, fungsi dan peran. Hasil studi ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh ketahanan keluarga terhadap kegemaran bermain
game online pada siswa sekolah dasar di kelas IV dan V SD Hidayatul
Ummah Kelurahan Mulyorejo, Surabaya. Penelitian dilaksanakan dengan
rancangan Cross sectional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner pada 62
siswa sekolah dasar yang masih gemar bermain game online. Pengambilan
sampel dengan cara Simple random sampling. Variabel bebas pada penelitian
adalah ketahanan keluarga (X) yang terdiri dari tiga variabel yaitu variabel
ketahanan fisik (X1).18

Kedua, Ketahanan Keluarga Alih Agama (Studi di Dusun.
Rawaseneng desa Ngemplak, Kecamatan Kandangan Kabupaten
Temanggung) oleh Nastangin. Hasil penelitian adalah: Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ketahanan keluarga alih agama yang menjadikan alih

agama karena faktor pendidik baik agama dan pendidik lain masih kurang,

18 https://e-journal.unair.ac.id/PROMKES/index
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dan faktor kurang sejahtera dalam hidup keluarga dan faktor sosial.
Kemudian nilai agama dalam alih agama pada dasarnya nilai agama belum
begitu baik. Meskipun demikian keluarga-keluarga tersebut masih bisa
bertahan dan tidak pernah berselisih atau mempermasalahkan tentang
perbedaan agama yang mereka anut. Karena dari prinsip keluarga-keluarga
yang sudah penulis teliti memilih dan beragama adalah hak setiap manusia,
jadi mereka tidak pernah mempermasalahkan tentang agama mereka. Dan
selanjutnya unsur-unsur yang mendukung ketahanan keluarga alih agama
yaitu rasa cinta dan kasih sayang yaitu rasa cinta dan kasih sayang suami dan
juga kepada keluarga, adanya komunikasi dan hubungan baik antara sesama
anggota keluarga dan komitmen rumah tangga. Problema: faktor Agama,
Faktor Sosial, Faktor Pendidikan dan Faktor Ekonomi di keluarga tersebut
masih kurang.®

Ketiga, Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Ketahanan Keluarga
Tenaga Kerja Indonesia. Oleh Lalu Saefullah. Hasil penelitian ini
menunjukkan: (1) Tingkat dukungan sosial yang diterima keluarga TKI
mayoritas cukup baik. (2) Tingkat ketahanan keluarga TKI mayoritas cukup
baik kecuali pada suami TKW, mayoritas ketahanan keluarganya rendah. (3)
Keluarga TKI yang resilien terdapat sistem keyakinan yang kuat (mean
paling tinggi). (4) Dukungan sosial dan ketahanan keluarga memiliki korelasi
yang sangat kuat (R= 0,816) serta terdapat hubungan positif dan signifikan

antara dukungan sosial dan ketahanan keluarga TKI (Sig F hitung = 0,00<

Bhttp://digilib.uin-suka.ac.id/18829/2/1320312090 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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0,05). (5) Analisis tambahan pada hasil uji beda, yaitu ketahanan keluarga
TKI dipengaruhi juga oleh struktur keluarga TKI yang ditinggalkan dan
besarnya jumlah remitan. (6) Aspek dan sumber dukungan sosial yang paling
berkontribusi dan signifikan terhadap ketahanan keluarga vyaitu; (a)
Perspektif anak: dukungan istrumental dari luar sumber dukungan sosial
penelitian ini. (b) Perspektif istri: dukungan instrumental dari lingkungan
masyarakat. (c) Perspektif suami dan orang tua: dukungan penghargaan dari
lingkungan masyarakat. Problema: Faktor Jarak Lokasi, Faktor Komunikasi

dan Faktor Intensitas bertemu dalam menjaga Ketahanan Keluarga TK1.2°

Tabel 1.1
Penelitian yang relevan

No Riset Sebelumya Persamaan Perbedaan

1 | Pengaruh Ketahanan Pengaruh Peneliti lebih
Keluara Terhadap | Ketahanan spesifik pada
Kegemara Bermain Game | keluarga pada siswa
Online Pada Siswa SD Di | terhadap sekolah dasar,
Kelurahan terhadap Peneliti  pendekatan

Mulyorejo  Siti  Kolipah, | keberhasilan kuantitatif ~ Teknik
tingkat  ketahanan  fisik | pembangunan | pengumpulan  data
keluarga yang sedang atau | sumberdaya dilakukan

cukup baik  mempunyai | yang dengan  pemberian
pengaruh yang cukup besar | berkualitas. kuesioner pada siswa
untuk bermain game online sekolah dasar

pada anak.

Oleh Shrimarti Roekmini

Devy

Dhttps://e-journal.unair.ac.id/PROMKES/article/view/5810
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No Riset Sebelumya Persamaan Perbedaan
Ketahanan Keluarga Alih | Sama-sama faktor pendidik baik

2 | Agama (Studi di Dusun. | membahas agama dan pendidik
Rawaseneng desa | tentang lain masih kurang,
Ngemplak, kecamatan | Ketahanan
Kandangan Keluarga
KabupatenTemanggung) Mualaf.
Oleh Nastangin

3 | Pengaruh Dukungan Sosial | Sama-sama Perbedaannya adalah
terhadap Ketahanan | membahas Peneliti  membahas
Keluarga Tenaga tentang tentang Tingkat
Indonesia. Oleh Ketahanan dukungan sosial
Saefullah. Keluarga yang diterima

keluarga TKI dan
TKW

E. Kerangka Teori

Mempertahankan keutuhan keluarga merupakan suatu tanggung jawab

bagi setiap manusia. Dimana pengertian ketahanan keluarga sesuai yang

tercantum dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun

2018 Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Ketahanan Keluarga Pasal 1

ayat 9, Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang

memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik

materiil dan psikis mental spiritual gunahidup mandiri dan mengembangkan

diri dan keluarganya untuk hidup harmonis

kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin.?*

dalam meningkatkan

21 peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2018 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan Pembangunan Ketahanan Keluarga, bab 1 pasal 1 ayat 9
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Keluarga menurut undang-undang nomor 10 tahun 1992 pasal 1 ayat

10 merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-

istri, atau suami-istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan

anaknya yang merupakan landasan dasar bagi semua institusi, merupakan

kelompok primer yang terdiri dari dua atau lebih orang yang mempunyai

jaringan interaksi interpersonal, hubungan darah, hubungan perkawinan dan

adopsi.??

Ditinjau dari bahasa, muallaf berasal dari kata alfala yang bermakna

shayyarararu alifan yang Dberarti menjinakkan, menjadikannya atau

membuatnya jinak.? Sebagaimana disebutkan dalam al-Quran surat Al-Imran

ayat 103 :

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya”.Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk’*?*

22 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan Dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera.
23 Ahmad Nusron Munawwir, Kamus al-Munawwir, Surabaya,: Pustaka Progresif, 1997,

hal. 34

24 Depag RI, Alquran dan Terjemahnya 2, (Indonesia: PT. Adhi Aksara Abadi. 2011),

him.79.
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Sedangkan secara bahasa muallaf berarti orang-orang yang hatinya
dijinakkan, ditaklukkan, dan diluluhkan. Karena yang ditaklukkan adalah
hatinya, maka cara yang dilakukan adalah mengambil simpati secara halus
seperti memberikan sesuatu atau berbuat baik, bukan dengan kekerasan
seperti perang, maupun dengan paksaan.

Adapun definisi secara istilah Sayyid Sabiq mengartikan bahwa
muallaf yaitu seseorang yang hatinya perlu dilunakkan (dalam arti positif)
untuk memeluk Islam, atau dikukuhkan karena keislamannya yang lemah
atau untuk mencegah tindakan buruknya terhadap kaum muslimin atau karena
ia membentengi kaum muslimin.

Seseorang memeluk agama Islam karena hendak kawin. Tetapi perlu
diingat dengan yang lebih utama bahwa perkara itu berlaku karena ia telah
mendapatkan hidayah dari Allah SWT. Ada juga perkawinan wanita Islam
dengan lelaki bukan Islam tetapi pernikahan itu tidak berlandaskan syariat
Islam, melainkan wanita Islam itu menukar agamanya dengan mengikuti
agama pasangannya tersebut.

Bahwasannya sudah jelas dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 221:

U_A J\.‘>- Mjﬁ MY} :).é_j.s 25 c,é;:ﬁ;)\ -Iﬁ)b:;’&ﬁ Y}
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%5 Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, terjemah Fighus Sunnah, Jakarta: PT. Pena Pundi
Aksara, 2009, hal. 677
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman.Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
Nya.dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”?®

Dari ayat di atas, bahwa wanita muslimah haram hukumnya nikah

dengan laki-laki non muslim manapun juga. Menurut Imam Malik, Imam

Syafi, Imam Ahmad orang muallaf adalah orang yang dapat dibujuk hatinya,

(orang baru masuk Islam dan imannya masih lemah) jadi makna muallaf

adalah orang baru masuk Islam merupakan makna yang disepakati oleh para

ulama.
Bagan 1.1. Kerangka Berfikir
1 Pasal 29 ayat (2) UUD Masih ada anak yang terlantar
1945 yang tidak tahu status, identitas
2 Pasal 1 UU No. 1 Tahun

menjamin kesejahteraan anak
dan  perlindungan terhadap
setiap anak

atau asal wusulnya. Padahal
2009 perkawinan sangat » Negara ~sudah hadir dalam

erat hubungannya dengan
kerohanian
. UU No. 39 Tahun2009

KESENJANGAN

Seorang mualaf mempunyai wewenang untuk hidup kondusif dan
menjaga keutuhan keluarganya. Mualaf memiliki hak yang sama dalam
keluarga dan hidup bermasyarakat seperti masyarakat pada umumnya dan
di dalam pemenuhannya harus dilaksanakan semestinya. Namun pada
realitanya, Kehidupan Mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang
Kabupaten Pemalang belum sepenuhnya bisa merasakan ketenangan
hidup seperti umumnya masyarakat dilingkungannya

%Depag RI, Alguran dan Terjemahnya,, (Indonesia:.2011), him.43.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan penelitian lapangan dan
penelitian kualitatif. Metode kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah

(natural setting). Metode penelitian kualitatif adalah metode yang

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, yaitu peneliti

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripadageneralisasi.
2. Sumber dan Jenis Data

Sumber data merupakan dari mana data tersebut diperoleh. Peneliti
mengambil sumber data dari lapangan (field research) dan data
kepustakaan (library research).

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data
primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer penelitian ini diperoleh anggota mualaf Desa
Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang dan juga
informan lain yang terkait dengan tema yangdiusung

b. Sumber data sekunder terdiri dari dua sumber yakni literer dan
nonliterer. Sumber data literer berasal dari buku-buku yang berkaitan
dengan tema peneliti. Sedang data melalui nonliterer, yakni melalui

observasi, wawancara, serta dokumentasi terhadap objek yang
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berkaitan dengan ketahanan keluarga mualaf.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Melalui observasi, peneliti
belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Peneliti akan
mengamati kehidupan keluarga mualaf dalam mempertahankan
keluarganya.
Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu .Wawancara dalam penelitian ini yakni dengan jenis
wawancara tak terstruktur yakni jenis wawancara yang bersifat open
ended atau wawancara bebas. Informan yang akan diwawancarai
adalah keluarga mualaf (suami-istri) serta pejabat yang berkaitan
dengan judul penelitian
Dokumentasi

Pengumpulan sebuah data selain wawancara dan observasi
dapat pula menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dengan menelaah
dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta yang

hendak diteliti (mualaf), seperti otobiografi, petunjuk pelaksanaan,
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petunjuk teknis, kliping, artikel, majalah, surat-surat pribadi, dan foto-

foto serta hal lain yang berkaitan denganpenelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus-
menerus, sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah di lapangan. Kemudian keseluruhan data yang digunakan baik data
kepustakaan maupun lapangan dikategorisasi kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah
dianalisis, langkah selanjutnya adalah diinterpretasikan untuk mencari
makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian. Interpretasi
dilakukan secara meluas dengan maksud membandingkan hasil analisa
dengan kesimpulan atau pemikiran peneliti serta menghubungkan dengan
teori yang digunakan. Namun, dalam penelitian kualitatif analisis data
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan proses

pengumpulan data.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang sistematis, maka
penulisan dalam tesis ini terbagi dalam beberapa bab, yaitu sebagai berikut:
Bab | : Berisikan tentang pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika penulisan.
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Pada Bab Il : Berisi tentang Landasan, yang terdiri dari pembahasan
mualaf, hukum perkawinan di Indonesia, ketahanan keluarga dan
problematikanya, potensi problematika keluarga dan dampak kekerasan serta
cara menyelesaikannya

Bab I1l: Gambaran Umum Obyek Penelitian: gambaran Kabupaten
Pemalang, gambaran umum Desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan ketahanan keluarga mualaf
dan problematikanya.

Bab V : Merupakan penutup yang mencakup, kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, pertama,
problematika yang dihadapi oleh keluarga mualaf di Desa Banjarmulya
Kabupaten Pemalang cukup beragam, antara lainnya adanya kekerasan
dalam rumah tangga dalam bnetuk kekerasan penelataran ekonomi dan
kekerasan pskisi dan adanya kesengajngan hubungan dengan keluarga inti.

Kedua, Faktor-faktor yang mendorong keluarga mualaf di Desa
Banjarmulya Kabupaten Pemalang bias mempertahankan ketahanan
keluarga antara lain kebebasan memilih agama, toleransi dan saling

bekerjasama.

B. Saran
1. Untuk Peneliti
Penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian terhadap
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi ketahanan keluarga,
seperti : produktivitas keluarga, jumlah anggota keluarga, variasi usia
anggota keluarga, kondisi sosial kemasyarakatan dan partisipasi

masyarakat.

99
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Untuk Keluarga Mualaf
Peneliti memberikan saran kepada keluarga mualaf agar selalu

menjaga ketahanan keluarganya agar tidak terjadi perpecahan.

Untuk Pemerintah Desa

Peneliti memberikan saran pada pemerintah desa agar dapat
memperhatikan terhadap mualaf/ keluarga mualaf.
Untuk Kemenag

Peneliti memberikan saran pada Kemenag agar dapat
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden
Nama Responden ST POR TR
Selaku SRR
Waktu Wawancara  .....cccoccevevieeneeieeneennenn
Tempat Wawancara — ........cccccovenienineneennnn.

B. Daftar Pertanyaan

1 Bagaimana kehidupan para mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang?

2. Apa saja yang menyebabkan orang-orang non muslim masuk Islam di
desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?

3. Berasal dari agama apa saja para mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang?

4. Permasalahan apasaja yang sering terjadi dalam keluarga mualaf di desa
Banjarmulya Kecamatan Pemalang KabupatenPemalang?

5 Dilihat dari segi pendidikan, kebanyakan para mualaf Pendidikan
terakhirnya apa?

6. Keberadaan para mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang
Kabupaten Pemalang kebanyakan sudah berkeluarga atau masihlajang?

7. Keberadaan para mualaf yang sudah berkeluarga sudah mempunyai
tempat tinggal sendiri atau masih satu atap dengan keluarganya (satu
rumah untuk beberapa keluarga)

8 Adakah mualaf yang berstatus nikahsirri?

9. Bagaimana pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari para mualaf di desa

Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?



10.

14,
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Apakah ada dari keluarga atau masyarakat non muslim di lingkungan
yang mengajak mualaf untuk kembli ke agama semula yang akhirnya
menjadi rusaknya pernikahan (perceraian)?

Apakah ada kesenjangan kehidupan antara anak dan orang tua yang salah
satunya sudah mualaf?

Bagaiman cara para mualaf dalam memjaga keutuhan keluarganya di
desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?
Bagaimana pengurus mualaf kabupaten Pemalang dalam mensikapi
kondis kehidupan para mualaf terutama dalam masalah ekonomi yang
dihadapi mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten
Pemalang?

Apa saja yang menjadikan para mualaf untuk selalu menjaga keutuhan
keluarganya di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten

Pemalang?



Lampiran 2

Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Tulus Raharjo

107

TRANSKRIP WAWANCARA

1
1

Selaku : Kadus Dusun Tamansari Desa Banjarmulya Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang?

Tanggal : 9 September2020

Waktu : 13.00WIB

Tempat : Rumah pribadi Pak Kadus

Pelaku : P = Penanya, S =Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang Pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana kehidupan para mualaf di desa Banjarmulya
11 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?
12 S “kehidupan para mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan
13 Pemalang Kabupaten Pemalang kondisi kondusif. Namun
14 demikian perangkat desa menyadari bahwa pantauan dan
15 fasilitas dari pemerinth desa setempat tidaklah mencukupi.
16 Dalam masalah kehidupan bertetangga pihak pemerintah
17 setempat menyatakan tidak ada kendala, akan tetapi kebutuhan
18 hidup yang dibutuhkan oleh sebagian mualaf seperti papan
19 atau tempat tinggal belum bias terpenuhi”.
20 P Apa saja yang diperjuangkan oleh pemerintah Desa
21 Banjarmulya untuk menjaga keutuhan keluarga mualaf?
22 S “Menurut saya hak-hak kehidupan bermasyarakat didalamnya
23 adalah hak mendapatkan perlindungan, pendampingan dan
24 tempat tinggal, karena kebanyakan asal usul para mualaf
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25
26

27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

)

adalah ranah pernikahan, yang awalnya dari beda agidah yng
pemahamannya berbeda, yang mana pemeluk agama baru itu
masih kosong terhadap agama Islam, yang keluarga baru
tersebut harus bersih keras dan beradaptasi dengan cara agama
barunya untuk menjaga keutuhankeluarga”.

Bagaimana hambatan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga
mualaf di Desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten
Pemalang?

“Pasti ada hambatan dalam pemenuhan kebutuhan hidup bagi
mualaf. Pernak pernik kehidupan untuk memenuhi kebutuhan
hidup semua melalui proses dn waktu yang lama ditambah lagi
kebutuhan keluarga dalam setiap harinya semakin bertambah
,sehingga perlu bekerjakeras”.

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya Mas. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




109

TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip No. 2

Subjek No. 2

Nama Responden : Ali Nizam

Selaku : Kepala KUA Kecamatan Pemalang

Tanggal : 7 Oktober2020

Waktu : 13.30WIB

Tempat : Ruang Tamu Kantor Urusan Agama Kecamatan Pemalang

Pelaku : P = Penanya, S =Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siangPak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah Bapak
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana prosedur seorang non muslim sewaktu masuk
11 Islam ?
12 S “Prosedur seorang masuk Islam sangatlah mudah dan caranya:
13 adanya surat pengantar dari Desa setempat, ikrar masuk Islam
14 dengan membaca dua kalimat sahadat dan ada dua orang saksi
15 sewaktu pelaksanaan ikrar, sedangkan pembacaan sahadat
16 boleh didepan tokoh masyarakat atau di Kantor Urusan Agama
17 (KUA), setelah ikrar seorang mualaf mendapatkan sertifikat
18 sebagai bukti dan penguat bahwa seseorang tersebut telah
19 masuk Islam, selanjutnya mualaf tersebut ke Kantor Catatn
20 Sippil untuk merubah status agama didalam KTP dan KK yang
21 dulunya non muslim menjadi muslim”.
22 Apakah seorang yang masuk Islam kebanyakan karena unsur
23 P prnikahan, seperti para mualaf di Desa Banjarmulya
24 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?.
25 “Memang kebanyakan orang masuk Islam itucenderung
26 S karena unsur pernikahan dan ada juga yang masuk Islam
27 karena hidayah dari Allah SWT, dalam arti masuk Islam dari
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28
29

30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

o

hati nurani mualaf tersebut, termsuk salah satu syarat orang
mau nikah adalah satu agama dan tidak diperbolehkan apabila
seseorang mau nikah kedua calon pengantin berbeda agama
(harus disinkronkan terlebih dahulu agamanya)”.

Kebanyakan para mualaf yang berada di desa Banjarmulya
berasal dari agama apa?

“Didalam negara kita terdapat berbagai agama, dan
kebanyakan para mualaf yang berada di desa Banjarmulya
berasal dari agama Katolik™.

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya Mas. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : K.H.Ulul Albab

3
3

Selaku : Pengurus Mualaf Kabupaten Pemalang
Tanggal : 16 September2020
Waktu : 14.30WIB
Tempat : Ruang Tamu Sekretariat Rumah Mualaf Kabupaten Pemalang
Pelaku : P = Penanya, S =Subjek
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siangBu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Apa saja fasilitas yang diberikan kepada para mualaf di desa
11 Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?
12 S “Dari pihak pengurus kabupaten menyediakan fasilitas-
13 fasilitas untuk para mualaf seperti hak mendapatkan
14 bimbingan untuk menjaga dan memperkuat keutuhan
15 keluarga mualaf seperti umumnya masyarakat dan bimbingan
16 untuk hidup bersama dan saling tolong menolong untuk
17 memajukanlingkungan”.
18 P Apakah mualaf yang berada di desa Banjarmulya secara
19 statusnya sudah berkeluarga atau masih lajang?
20 S “Mualaf yang sudah masuk data di rumah mulaf kebanyakan
21 berstatus keluarga ada juga yang berstatus janda, duda dan
22 lajang”.
23 P Bagaimana cara menjaga keutuhan ketahanan keluarga mualaf
24 supaya tetap utuh (tidak terjadi perceraian) terutama mualaf
25 yang berada di desa Banjarmulya Kecamatan Pemalang
26 Kabupaten Pemalang?
27 S “Untuk menjaga keutuhan ketahan keluarga mualaf secara
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28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

o

ekonomi kami dari pengurus kabupaten selalu mengadakan
pendampingan dan bekerjasama dengan BAZNAS Kabupaten
Pemalang untuk memberikan dana sosial terhadap para mualaf
dengan maksud pemanfaatan sebagai modal usaha agar
mempunyai rumah yang layak huni dengan bekerjasama dinas-
dinasterkait”.

Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya Pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




113

TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Nunning Lestari

4
4

Selaku : Sesepuh Mualaf Desa Banjarmulya

Tanggal : 4 Oktober 2020

Waktu : 14.30WIB

Tempat : Ruang Tamu Rumah Kontrakan

Pelaku : P = Penanya, S =Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siangPak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Pak.
10 P Bagaimana pola kehidupan para mualaf di desa Banjarmulya
11 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang ?
12 S “Kehidupan para mualaf di desa Banjarmulya Kecamatan
13 Pemalang Kabupaten Pemalang di lihat dari pengetahuan
14 masih sangat minim sekali yang setiap hari rabo diadakan
15 pertemuan untuk bimbingan agar memperhatikan hak-hak istri
16 dan anaknya agar mendapatkan kasih sayang, perhatian, materi
17 dansebagainya”.
18 P Bagaimana status perkawinan para muaaf di desa
19 Banjarmulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang?
20 S “Kebanyakn status perkawinan resmi, tapi ada juga yang
21 nikah tidak resmi karena ada sesuatu yangdipertahankan”.
22 P Adakah keluaraga mualaf dalam satu keluarga (suami istri)
23 yang hidup tidak satu rumah atau berjauhan?
24 S “Hidup berjauhan suami istri di kalangan mualaf yaa memang
25 ada dengan sebab memcari nafkah, ada juga yang berjauhan
26 istrinya tidak diurusi yang ahirnya kasih sayang terhadap istri
27 dan anak berkurang”.
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28
29

30
31
32

O

Ok. Saya rasa cukup Pak, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya Pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Subjek No.
Nama Responden : Dauri
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TRANSKRIP WAWANCARA
5

Selaku : Ketua RT Dusun Tamansari Desa Banjarmulya
Tanggal : 23 September2020
Waktu : 15.30WIB
Tempat : Ruang Tamu Rumah Pribadi
Pelaku : P = Penanya, S =Subjek
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siangBu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Apa saja yang seharusnya diterima oleh para mualaf dan
11 anaknya dalam kehidupan menyangkut pendidikan ?
12 S “Dilihat dari segi pendidikan, baik itu pendidikan formal dan
13 pendidikan non formal bisa dikatakan saat ini sudah sangat
14 baik, bentuk pola kehidupan dalam keluarga di berikan seperti
15 pola kehidupan pada umumnya, yaitu semua anak-anak
16 keluarga mualaf proses pendidikan formal pada waktu pagi
17 hari di SD, SMP dan SMA”.
18 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
19 mohon pamit.
20 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
21 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
22 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Subjek No. 6
Nama Responden : Eko Pranoto
Selaku ‘Mualaf
Tanggal : 5 Oktober 2020
Waktu : 16.30WIB
Tempat : Teras Mushala Tamansari Banjarmulya
Pelaku : P = Penanya, S =Subjek
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang Bu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Bagaimana pola asuh bapak terhadap anaknya yang non
11 muslim dalam kehidupan satu rumah ?
12 S “Sampai saat ini saya sebagai kepala rumah tangga
13 memberikan kekbebasan terhadap keluarga untuk menentukan
14 agamanya sendiri-sendiri, toleransi dan bekerjasama dalam
15 keluarga,apabila terjadi kesenjangan dalam keluarga
16 secepatnya mencari solusi agar keluarga tetap utuh”.
17 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
18 mohon pamit.
19 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
20 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
21 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Subjek No.

7
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Responden : Sri Eka Haryani

Selaku : Pengadministrasi Umum Panti Asuhan Suko Mulyo

Tanggal : 10 Maret 2020

Waktu : 14.00WIB

Tempat : Ruang Tamu Panti Asuhan Suko Mulyo

Pelaku : P = Penanya, S =Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siangBu.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu
7 berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia Pak.
9 P Terima kasih, Bu.
10 P Bagaimana cara pengelola dalam meningkatkan nilai
11 keislaman bagi anak terlantar yang ada di Panti Asuhan Suko
12 Mulyo Kota Tegal ?
13 S “Untuk meningkatkan nilai keislaman, pada malam hari
14 dilakukan pengajian Alquran dan pengajian kitab-kitab, baik
15 itu kitab Arab maupun kitab Jawi yang diajarkan oleh 4 orang
16 ustad yang terdiri dari 2 ustad laki-laki dan 2 ustad wanita yang
17 tinggal disekitar panti asuhan. Terkadang bila ustad tidak
18 datang, maka pengelola panti langsung menggantikan posisi
19 mereka untuk memimpin pengajian, baik itu Alquran
20 maupunkitab-kitab”.
21 P Ok. Saya rasa cukup Bu, terima kasih atas waktunya, saya
22 mohon pamit.
23 S Ya Pak. Terima kasih kembali.
24 P Assalamu’alaikum Wr.Wb.
25 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
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PENTASORUPAN DANA SOSIAL KEMENAG
PEMALANG
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TOKOH MASYARAKAT TAMANSARI BANJARMULYA
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PENGURUS MUALAF KABUPATEN PEMALANG



TANGGAL MASUK ISLAM AGAMA ASAL PEKERJAAN
22 April 2020 Budha Pelajar
22 April 2020 Budha Wiraswasta
07 October 2019 Kristen Karyawan Swasta
18 October 2018 Kristen Karyawan Swasta
21 June 2018 Kristen Wiraswasta
22 June 2018 Kristen Wiraswasta
27 January 2016 Kristen Karyawan Swasta
17 September 2013 Kristen Swasta
23 August 2012 Kristen Swasta
Kristen Karyawan Swasta
Kristen Karyawan Swasta
Kristen
Sapto Dharmo
Kristen
Kristen Wiraswasta
Kristen Karyawan Swasta




DATA MUALAF KECAMATAN AMPELGADING

TEMPAT TANGGAL LAHIR

ALAMAT

Jakarta, 17 Maret 2007

JI. Wadana No. 34 Rt 07/ Rw 071 kec. Jatinegara jakarta

Jakarta, 21 Oktober 2000

JI. Wadana No. 34 Rt 07/ Rw 071 kec. Jatinegara jakarta

Pemalang, 21 Maret 1995

Kebagusan rt. 08/ Rw 02 Kec. Ampelgading

Pemalang, 21 Maret 1995

Blimbing Rt. 03 rw 01 Kec. Ampelgading

Pemalang, 26 April 1986

Tegalsari Timur Rt. 03/ rw 01 Ampelgading

Tegal, 17 Juni 1987

Tegalsari Timur Rt. 03/ rw 071 Ampelgading

Cilacap, 21 September 1983

Losari Rt. Rt. 04 Rw 04 Ampelgading

Pemalang, 18 November 1984

Kejambon Rt. 10 Rw 03 Kec. Taman

Sirungkungan, 20 Mei 1990

Setia Asih Rt. 06/ Rw Rw 17 Kec Taruma jaya Bekasi

Surakarta, 29-12-1986

Cibiyuk, Rt 14 Rw 03 Kec. Ampelgading

Pemalang, 04-05-1977

Cibiyuk, Rt 08 Rw 02 Kec. Ampelgading

karangtengah, Rt. 01 Rw 01 Kec.Ampelgading

Kebagusan, Rt 27 Rw 08 kec. Ampelgading

Kebagusan, Rt 08 Rw 02 Kec. Ampelgading

Pemalang, 14 maret 1972

Kebagusan, Rt 08 Rw 02 Kec. Ampelgading

Pemalang, 15-06-1980

Kebagusan
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ADRIANA DWI SETYORINI'S. Farm. Apt

RIYANTO

MAI YANTI MANHURUK

STEVANUS DEDY HERMAWAN

3275102912860003

TONI O BAMBANG

MAYA DENI ASTRIDASARI

PURWO CASMITO

DEVALIGAR ATMAJA

ANDRIS YUDHIANANTO

3327111403720003

JUNG HON

— ) | ) e | e | e | et | ) | el | )
olo|dlo|a|ls|lw|n|=|o|C|®R (N |u (s~ ]|w N

]
o




Data Mualaf

Desa Tamansari Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang

Tahun 2017 — 2020

NO NAMA ALAMAT TAHUN MUALAF
1 Rasumiasih Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
2 Tri Muryani Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
3 Rubaningsih Tamansari, RT 02 Rw 10 2017
4 Tamzis Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
5 Casmun Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
6 Nuryati Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
7 Susiana Tamansari, RT 01 Rw 10 2017
8 Kustinah Tamansari, RT 01 Rw 10 2018
9 Sayem Tamansari, RT 01 Rw 10 2018
10 | Sutrisno Tamansari, RT 01 Rw 10 2018
11 | Warsilah Tamansari, RT 01 Rw 10 2018
12 | Nuning Lestari Tamansari, RT 02 Rw 10 2018
13 | Satinem Tamansari, RT 02 Rw 10 2018
14 | Sarno Tamansari, RT 02 Rw 10 2018
15 | Yuliani Tamansari, RT 02 Rw 10 2018
16 | Darniati Tamansari, RT 02 Rw 10 2018
17 | Siyem Tamansari, RT 02 Rw 10 2019
18 | Sumbodo Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
19 | Prio Jatmiko Tamansari, RT 02 Rw 10 2019
20 | Yuhana Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
21 | Sri Widyati Tamansari, RT 02 Rw 10 2019
22 | Yosep Casmudi Tamansari, RT 02 Rw 10 2019
23 | Eko Pranoto Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
24 | Catri Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
25 | Maria Yuni Lutiarsih Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
26 | Erpin Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
27 | Vernanda Susanti Tamansari, RT 01 Rw 10 2019
28 | Lasmini Tamansari, RT 02 Rw 10 2019




DATA MUALAF KECAMATAN ULUJAMI

TAHUN 2020

NO NAMA NO KTP Tempat, Tanggal Lahir Alamat Tanggal Masuk Islam Agama Asal Pekerjaan
1 | Waryadi | 3327130312510001 Pemalang, 3 Desember 1951 | Kaliprau RT. 03/ Rw. 06 Budha Tani

2 | Durmi'ad | 3327130107530818 Pemalang, 1 juli 1953 Tasikerjo Rt. 02 Rw 05 2014 Sapto Dharmo Tani

3 | Turiyah 3327134107330626 Pemalang, 1 Juli 1933 Tasikerjo Rt 06 Rw. 05 2008 Sapto Dharmo Tani

4 | Kamid 3327130107610326 Pemalang, 1 Juli 1961 Tasikerjo Rt 05/ Rw 05 2010 Sapto Dharmo Tani / Nelayan
5 | Cati 3327134904670004 Pemalang, 9 April 1967 Tasikerjo Rt 05/ Rw 05 2010 Sapto Dharmo Petani

6

7

8

9

=
o




DATA MUALLAF KECAMATAN TAMAN
JANUARI 2020

NO NAMA NO KTP TEMPAT TGL LAHIR ALAMAT TGL MASUK ISLAM AGAMA ASAL PEKERJAAN
RT. 03 /RW. 11
. Kepercayaan
1 | MBAH SIPREK 3327090503510001 | Pemalang, 12-05-1942 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 Terrhadab Tuhan YME dagang
UTARA TAMAN P
RT. 03 /RW. 11 Cenercavaan
2 | MBAH TASMINI | 3327094510400004 | Pemalang, 5-10-1940 | SUMURGESING JEBED | 20 Desember 2018 Telr’)rhad;/ Tuhan YME Tidak bekerja
UTARA TAMAN P
RT. 03 /RW. 11 Kepercayaan Mengurus
3 | CASMURAH 3327095002480002 | Pemalang, 10-02- 1948 | SUMURGESING JEBED | 20 Desember 2018 Tefrha d;’ o ban YME Rumiﬁ ;an .
UTARA TAMAN P &8
RT. 03 /RW. 11 Kepercayaan
4 | WARYUNI 3327095012500014 | Pemalang, 10-12-1960 | SUMURGESING JEBED | 20 Desember 2018 Tefrhad;’ T han v | Tidak bekerja
UTARA TAMAN P
RT. 03 /RW. 11
ETI PUJIAH
5 ASTUL# 3327094502980005 | Pemalang, 05-02- 1988 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 $§frir:j;’a"’fr”uhan Ve SK;;VS?;"""”
UTARA TAMAN P
RT. 01/RW. 12 Kepercayaan Mengurus
6 | WARSINAH 3327097012590018 | Pemalang, 10-06-1958 | SUMURGESING JEBED | 20 Desember 2018 percay &
Terrhadap Tuhan YME | Rumah Tangga
UTARA
RT. 01/RW. 12 Kepercayaan Mengurus
7 | KUSTIRAH 3327095706560002 | Pemalang, 17-06- 1956 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 percay &
Terrhadap Tuhan YME | Rumah Tangga
UTARA
RT. 02 /RW. 11 Kepercayaan Mengurus
8 | SELI 3327097912500012 | Pemalang, 07-06-1988 | SUMURGESING JEBED 20 Desember 2018 Terrhadap Tuhan YME | Rumah Tangga

UTARA




RT.02 /RW. 11

9 | MARTOYO 3327094001570002 | Pemalang, 18-07-1957 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 Kepercayaan Buruh tani/
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.02 /RW. 11 Kepercavaan
10 | SUWARNI 3327094509440001 | Pemalang, 05-09- 1944 | SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P ¥ Pedagang
Terrhadap Tuhan YME
UTARA
RT.02 /RW. 11 Kepercayaan Buruh tani/
11 | SUTUJAH 3327094107550431 Pemalang, 01-07- 1955 | SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P ¥
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.02 /RW. 11 Kepercayaan Buruh tani/
12 | SOREP 3327090503640003 Pemalang 06-02-1964 SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P ¥
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT. 01/RW. 12 Kepercayaan Pembantu
13 | DASMI 3327097012590018 | Pemalang, 30-12- 1959 | SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P ¥
Terrhadap Tuhan YME | Rumah Tangga
UTARA
RT.01/RW. 12
14 | SUIMAH 3327095110580003 | " cmalang, 11-10- SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 Kepercayaan Mengurus
1954 Terrhadap Tuhan YME | Rumah Tangga
UTARA
RT. 01/RW. 12 Kepercayaan Buruh tani/
15 | YUMI 3327090503510001 | Pemalang, 05-03- 1951 | SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P y
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.01/RW. 12 Kepercayaan Buruh tani/
16 | DARYUNI 3327096712460001 | Pemalang, 27-12- 1946 | SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 P y
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.01/RW. 12 Kepercayaan Buruh tani/
17 | DAER 3327095110680003 Pemalang, 24-11-1968 | SUMURGESING JEBED 20 Desember 2018 P y
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan

UTARA




RT.01/RW. 12

18 | lyut 3327095130650003 | Pemalang, 13-06-1965 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 Kepercayaan Buruh tani/
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.01/RW. 12 Kepercavaan
19 | SUPARI 3327091301590004 | Pemalang, 13-01- 1959 | SUMURGESING JEBED 20 Desember 2018 P ¥ Petani
Terrhadap Tuhan YME
UTARA
RT.01/RW. 11
. Kepercayaan .
20 | SUROSO 3327091003580004 | Pemalang, 10 -3-1958 SUMURGESING JEBED 15 Pebruari 2015 Petani
Terrhadap Tuhan YME
UTARA
RT.01/RW. 11
WARJUKI i
21 / 3327093001500004 | Pemalang,30-1-1950 | SUMURGESING JEBED | 15 Pebruari 2015 Kepercayaan Buruh tani/
SINANG Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT.01/RW. 11 Kepercayaan Buruh tani/
22 | ANSOR 3327091301510006 | Pemalang,13-01-1951 SUMURGESING JEBED 20 Desember 2018 P ¥ uru
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan
UTARA
RT. 01/ RW. 12 Kepercayaan Buruh tani/
23 | TUMI 3327094110540002 | Pemalang, 11-05-1954 | SUMURGESING JEBED | 20 Desember 2018 P y
Terrhadap Tuhan YME | Perkebunanan

UTARA




DATA MUALLAF KECAMATAN PETARUKAN

Sep-20
TGL MASUK AGAMA

NO NAMA NO KTP TEMPAT TGL LAHIR ALAMAT ISLAM ASAL PEKERJAAN

1 | TASRI 3327105509780001 | pemalang,15 sept 1978 RT. 04 / RW. 03 KARANGASEM PETARUKAN | 19 JULI 2008 KRISTEN IRT

2 | RUKUNI 3327105210920141 | PEMALANG,12 OKT 1992 RT.06/03 KARANGASEM PETARUKAN 1 OKTOBER 2015 KRISTEN IRT

3 | SARYEM RT.10/RW.03 KARANGASEM

4 | SRIWENING 3327105104670026 | PEMALANG,11 APRIL 1967 RT.06/03 KARANGASEM PETARUKAN 21 JANUARI 1986 KRISTEN IRT

5 | KURNIASIH 3327105703740009 | PEMALANG, 17 MARET 1974 RT.06/03 KARANGASEM PETARUKAN 14 APRIL 1989 KRISTEN IRT

6 | TUKIMAN 3327101412770001 | PEMALANG, 14 DESEMBER 1977 | RT.005/003 KARANGASE PETARUKAN DAGANG
7 SUPRI UNTARI 33271070012760049 | PEMALANG,30 DESEMBER RT.009/RW.002 KARANGASEM 3 AGUSTUS 2013 | KRISTEN DAGANG

1976 PETARUKAN

8 | YOEL YOHANES PUTRA |3327103005000026 | PEMALANG, 30 MEI 2000 RT.004/RW.003 KARANGASEM 10 SEPT 2014 KRISTEN WIRAUSAHA
9 | LINDA RT.009/003 KARANGASEM 2010 HINDU DAGANG
10 | CICI SEPTIYANTI 3327104309960027 | PEMALANG, 3 SEPT 1996 RT. 04 / RW. 03 KARANGASEM PETARUKAN | 11 FEB 2011 KRISTEN IRT

8 KRISTEN IRT

11 | SURYANTI 3327104909830006 | PEMALANG, 9 SEPT 1983 RT. 29 / RW. 04 WIDODAREN PRTARUKAN | 20 JULI 2008 PROTESTAN IRT

9 KRISTEN IRT

12 | SIBENG 19711027112660001 | 31 DES 1966 RT. 22 / RW. 03 WIDODAREN PETARUKAN | 1 OKTOBER 2011 KATHOLIK IRT

13 | BPK. SLAMET RT.001/RW.003 PETANJUNGAN WIRAUSAHA
14 | RIFKA/DAYUNAH 8 TAHUN KENDALSARI,RT.003/RW.001 2012 PELAJAR
15 | CASRIYAH 18 TAHUN RT.004/RW.001 NYAMPLUNGSARI 19-Feb-18 KRISTEN IRT

16 | MAQDALENA 3327105104890028 PEMALANG, 11 APRIL 1989 RT.008/001 KENDALREJO
17 | DWI MARTHA SRl 3327105711910021 PEMALANG, 17 NOV 1991 RT.003/003 KENDALREJO

UTAMI




18 | ESTER YUHANA 3327106305990021 PEMALANG, 2 MEI 1999 RT.008/001 KENDALREJO

19 | RATNA WATI 3327106411800003 PEMALANG, 24 NOV 1980 RT.008/003 KENDALREJO

20 | SUSMIATI 3327106304720001 PEMALANG, 23 APRIL 1972 RT.002/001 KENDALREJO

21 | DEWI RATNA SARI 61060155010003 PONTIANAK, 15 JANUARI 2001 | RT.009/RW.002 KENDALREJO IRT
22 | KRISTINA 3327106512750066 PEMALANG, 25 DES 1975 RT.001/002 KENDALREJO

23 | EKAWATI 3327107009930026 PEMALANG, 30 SEPT 1993 RT.006/001 KENDALREJO

24 | PINKA LUKITA 3327104806980001 PEMALANG, 08 JUNI 1998 RT.001/002 KENDALREJO

25 | HERI SETIAWAN BIN PEMALANG

ZULIYAN




DATA MUALLAF KECAMATAN BANTAR BOLANG
JANUARI 2020

NO

NAMA

NO KTP

TEMPAT TGL LAHIR

ALAMAT

TGL MASUK
ISLAM

ASAL AGAMA

PEKERJAAN

ANTONIUS DIAN

MARYANI

IK GUNAWAN

FRANSISKA

Wonogiri, 11-06-1987

Lenggoreng

OO BN

VERONIKA

Jakarta, 09-09-1993

Jl Merak Il Blok B 4/7 er
01/10 ds Kutabaru Kec.

\l

ANDRI JAYA

Jakarta, 01-05-1974

Suntermas timur F/R/4 Rt
10/08 Sunterjaya Tanjung

NUI CI FEN

TURINAH

10

SELFI

11

LADYNA

13

MARLINA

14

YULIATI

15

CHIKMAD

16

M. TOMI

17

SOBYATO

18

SUKALIS




RIWAYAT HIDUP

Nama :SUPARNO

Tempat / TglLahir : Kebumen,04 Februaril976

Alamat : Perumahan Taman Anggur Refaonda Bojongbata
Pemalang

Telpon/WA 081215550201

E-mail:

Pendidikan

SD  :SD N Il Kuwarisan Kutowinangun Kebumen Jawa Tengah
SLTP : MTs N Triwarno Kutowinangun Kebumen Jawa Tengah
SLTA : STM Ma’arif Kebumen JawaTengah

S1 1Al Tribakti Kediri JawaTimur

Pekalongan, Desember 2020
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SUPARNO
NIM 5118012
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : SUPARNO

NIM : 5118012 .
Program Studi : Magister Hukun Keluarga Islam

No. Hp : 08125550201

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

I Tugas Akhir 3 Skripsi @’Tesis 3 Desertasi 3 Lain-lain (..o vvevevresninns }

Yang berjudul :

KETAHANAN KELUARGA MUALAF DAN PROBLEMATIKANYA (Studi Kasus di
Desa Banjarmulya Kecamatab Pemalang Kabupaten Pemalang)

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kar,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap menzantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Peka!nngan, Juni 2021
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